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Pendahuluan: Gaya hidup yang tidak sehat dan pola makan tinggi gula dapat 

menyebabkan Diabetes Mellitus Tipe 2 (DMT2). Tujuan:  Mengidentifikasi 

hubungan antara kepatuhan diet dan gaya hidup terhadap kadar gula darah pasien 

DMT2. Metode: Pendekatan cross-sectional digunakan untuk mendesain penelitian 

korelasional. Studi ini dilakukan selama satu bulan dibulan November 2023. 

Penelitian ini melibatkan pasien DMT2 di puskesmas X dan Y Kota Kediri. Dengan 

menggunakan G Power, sampel berjumlah 56 orang. Metode pengambilan sampel 

purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi: pasien bersedia mengikuti 

penelitian sampai selesai, mereka dapat membaca dan menulis, serta mereka 

didiagnosis menderita DMT2 oleh dokter di puskesmas X dan Y di Kota Kediri. 

Data diuji statistik menggunakan  Spearmans Rho. Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar pasien DMT2 memiliki pola diet tidak patuh, dengan kadar 

gula darah ≥126, yaitu 64,3% (P-Value 0,001). Selain itu 67,9% pasien memiliki 

gaya hidup yang kurang sehat, dengan kadar gula darah ≥ 126 (P-Value 0,000). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan significant antara kepatuhan diet dan gaya hidup 

dengan kadar gula darah pasien DMT2 
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 Abstract 
Backgroud Unhealthy lifestyle and high sugar diet can cause Type 2 Diabetes 

Mellitus (T2DM). Objective:To identify the relationship between dietary 

compliance and lifestyle on blood sugar levels of T2DM patients. Method:. A cross-

sectional approach was used to design a correlational study. This study was 

conducted for one month in November 2023. This study involved T2DM patients at 

health centers X and Y in Kediri City. Using G Power, the sample size was 56 

people. The purposive sampling method was based on inclusion criteria: patients 

were willing to participate in the study until completion, they could read and write, 

and they were diagnosed with T2DM by doctors at health centers X and Y in Kediri 

City. The data were statistically tested using Spearmans Rho. Results: The results 

showed that most T2DM patients had a non-compliant diet pattern, with blood sugar 

levels ≥126, which was 64.3% (P-Value 0.001). In addition, 67.9% of patients have 

an unhealthy lifestyle, with blood sugar levels ≥ 126 (P-Value 0.000). Conclusion: 

There is a significant relationship between dietary compliance and lifestyle with 

blood sugar levels in DMT2 patients. 
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PENDAHULUAN 

“Diabetes melitus tipe 2 (DMT2)” adalah masalah gawat darurat yang dapat menyerang 

siapa saja dan tidak peduli usia mereka. Seseorang yang memiliki kadar glukosa darah puasa lebih 

dari 126 mg/dl atau kadar glukosa darah acak lebih dari 200 mg/dl orang tersebut menderita 

diabetes mellitus (Lewing et al., 2022). Faktor risiko terjadinya DMT2 adalah riwayat keluarga, 

obesitas, kurang aktivitas fisik, usia, gaya hidup yang kurang sehat, dan hipertensi (Kyrou et al., 

2020).  

Tahun 2021,  ada 537 juta orang dewasa yang menderita diabetes di seluruh dunia. Di 

Indonesia, terdapat 19,47 juta kasus diabetes melitus pada kelompok usia antara 20 sampai 79 

tahun, menjadikan negara ini peringkat kelima terbesar di dunia (Kshanti et al., 2019). Jumlah 

kematian akibat diabetes melitus mencapai 236.711 kasus pada tahun 2019, meningkat 58% dari 

149.872 kasus pada tahun sebelumnya (Kementerian Kesehatan RI., 2020). Jumlah pasien 

diabetes di Kota Kediri mencapai 9.435 pada tahun 2019, menunjukkan bahwa diabetes menjadi 

penyakit yang paling umum di antara penduduk Kota Kediri (Badan Pusat Statistik Kota Kediri, 

2019). Studi pendahuluan pada 10 pasien DMT2 di puskesmas kota kediri sebagian besar 6 orang 

masih belum menerapkan pola diet yang baik seperti masih konsumsi makanan dan minuman 

yang mengandung gula. Hampir sebagian 4 orang menerapkan gaya hidup kurang sehat seperti 

kurang olah raga, makan berlemak tinggi, dan laki-laki masih merokok. 

DMT2 dapat disebabkan oleh gaya hidup tidak sehat seperti tidak pernah melakukan 

aktivitas fisik seperti berjalan, merokok, dan tidak berolahraga seperti berlari. Hal ini tentu saja 

menyebabkan penimbunan lemak dalam tubuh sehingga menyebabkan berat badan bertambah 

dan memicu penyakit DMT2 (Vina et al., 2021). Terjadinya DMT2 merupakan masalah umum 

dimasyarakat yang disebabkan karena tidak patuh dalam melaksanakan diet (Sari et al., 2020). 

Pola makan yang sehat  merupakan terapi yang penting untuk penderita DMT2. Hal ini 

menunjukkan bahwa diet penting dalam penurunan kadar gula darah (Kyrou et al., 2020). 

Untuk meningkatkan kepatuhan terhadap diet dan merubah gaya hidup pasien DMT2 

dapat dilakukan dengan berkomunikasi secara terbuka dan memberikan dukungan kepada 

mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penulis melakukan penelitian korelasional dengan metode cross-sectional. Studi ini 

dilakukan pada selama satu bulan pada bulan November 2023. Penelitian ini melibatkan pasien 

DMT2 di puskesmas X dan Y Kota Kediri.   

Pengukuran sampel dapat menggunakan G Power dengan jenis power analysis effect size 

0,5, α err prob 0.05, dan power (0.95) sehingga menghasilkan sampel minimal 47 responden. 

Untuk menghindari kesalahan tipe 2, ukuran sampel perlu ditingkatkan sebesar 20%. Dengan 

demikian, total sampel pada penelitian ini bertambah menjadi 56 responden (Chuah, 2020). 

Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria 

inklusi dari penelitian ini adalah  pasien dapat membaca dan menulis, pasien bersedia mengikuti 

penelitian sampai selesai,  dan pasien didiagnosis DMT2 oleh dokter di puskesmas X dan Y Kota 

Kediri. Kuisoner kepatuhan diet berjumlah 10 pertanyaan yang meliputi jumlah makanan yang 

dikonsumsi, jenis makanan, komposisi makanan, waktu makan. Kuisoner gaya hidup berjumlah 

12 pertanyaan yang meliputi pola makan, aktivitas fisik, pengelolaan stress, pemeriksaan 
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kesehatan, dan kepatuhan pengobatan. Dari hasil uji validitas dan reabilitas kuesioner kepatuhan 

diet dan gaya hidup  didapatkan bahwa semua pernyataan valid dan reliabel. Kuisoner ini dapat 

diberikan kepada responden DMT2 digunakan sebagai penelitian. Analisa bivariat dengan 

program aplikasi IBM SPSS Statistic 25 dengan uji statistic Spearman’s Rho. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berikut ini merupakan tabel 1 tentang karakteristik responden pada pasien DMT2, Tabel 

2 tentang hubungan antara kepatuhan  diet terhadap kadar gula darah pada pasien DMT2, dan 

Tabel 3 tentang hubungan antara gaya hidup terhadap kadar gula darah. 

Tabel 1 Karakteristik Responden  

Pada table 1 dijelaskan bahwa dari total 56 pasien DMT2 sebagian besar usia ≥ 45 tahun 

yaitu 31 responden (55,4%), Sebagian besar jenis kelamin Perempuan yaitu 35 responden 

(62,5%), hampir separuh memiliki Pendidikan SMA yaitu 22 responden (39,3%), Hampir separuh 

tidak bekerja  yaitu 15 responden (26,8%), dan Sebagian besar menderita DMT2  ≥ 1 tahun yaitu 

37 responden (66,1%). 

 

 

  

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 

< 45 tahun 

≥ 45 tahun 

 

25 

31 

 

44,6 

55,4 

Total 56 100 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

21 

35 

 

37,5 

62,5 

 56 100 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

PT 

 

7 

14 

22 

13 

 

12,5 

25,0 

39,3 

 23,2 

Total 56 100 

Pekerjaan 

Wiraswasta 

Tidak Bekerja 

PNS 

Petani 

TNI/Polri 

 

12 

15 

11 

14 

4 

 

21,4 

26,8 

19,6 

25,0 

7,2 

Total 56 100 

Lama DM 

<1 Tahun 

≥1 Tahun 

 

19 

37 

 

33,9 

66,1 

Total 56 100 
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Tabel 2 Kepatuhan Diet Terhadap Kadar Gula Darah 

 

Tabel 2 tentang hubungan kepatuhan diet terhadap kadar gula darah pada pasien DMT2. 

Sebagian besar orang memiliki pola diet yang tidak patuh dan memiliki kadar gula darah ≥ 126 

mg/dl adalah 36 responden (64,3%). Selain itu, hasil analisis hubungan kepatuhan diet terhadap 

kadar gula darah juga menunjukkan nilai P-Value 0,001 < 0,05, yaitu  ada hubungan kadar gula 

darah terhadap kepatuhan diet pada DMT2.  

 

Tabel 3 Gaya Hidup  Terhadap Kadar Gula Darah 

Tabel 3 tentang hubungan gaya hidup terhadap kadar gula darah pada DMT2. Sebagian 

besar pasien DMT2 memilik gaya hidup kurang baik dan kadar gula darah ≥ 126 yaitu 38 

responden (67,9%). Hasil analisis hubungan gaya hidup terhadap kadar gula darah juga 

didapatkan hasil P-Value 0,000 < 0,05, yaitu terdapat hubungan antara gaya hidup terhadap kadar 

gula darah pada DMT2. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Diet Terhadap Kadar Gula Darah  

Mengatur diet adalah cara yang paling baik untuk mengontrol peningkata gula darah. 

Memilih jenis makanan yang tepat, jumlah makanan yang dikonsumsi, dan memperhatikan pola 

makan dapat membantu mencegah lonjakan glukosa darah pada DMT2. Kadar gula darah 

merupakan jumlah glukosa yang beredar dalam darah kita dan merupakan sumber energi utama 

bagi tubuh. Keseimbangan kadar gula darah harus dijaga agar tidak terjadi hiperglikemia atau 

hipoglikemia (Nugraha, 2017). Makanan yang kita konsumsi dan diet yang dilakukan pasien 

DMT2 secara langsung mempengaruhi kadar gula darah. Karbohidrat, memainkan peran besar 

dalam perubahan kadar gula darah, karena tubuh memecah karbohidrat menjadi glukosa. Ketika 

kita makan makanan tinggi karbohidrat, maka glukosa dalam darah akan meningkat. Pankreas 

menghasilkan hormon insulin yang tugasnya membantu mengangkut kadar glukosa darah ke 

dalam sel tubuh manusia yang dapat digunakan untuk energi atau disimpan sebagai cadangan 

(Wang et al., 2018) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien T2DM tidak patuh diet dan 

kadar gula darah ≥ 126 yaitu 36 responden (64,3%). Hubungan kepatuhan diet terhadap kadar 

 

Kepatuhan   

Diet 

Kadar Gula Darah Pada Pasien DMT2  

 

P-Value 
< 126 ≥ 126   

Frekuensi  

(f) 

% Frekuensi 

(f) 

Persentase  

(%) 

Patuh 31 55,4 20 35,7  

0,001 Tidak Patuh 25 44,6 36 64,3 

Total 56 100 56 100 

 

 

Gaya Hidup 

Kadar Gula Darah Pada Pasien DMT2  

 

P-Value 
< 126 ≥ 126   

f % f % 

Baik 29 51,8 18 32,1  

0,000 Tidak Baik 27 48,2 38 67,9 

Total 56 100 56 100 
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gula darah P-Value 0,001 < 0,05. Hal ini sesuai penelitian  (Fadhli et al., 2022) yang berjudul 

hubungan tingkat pengetahuan dan diet pasien DMT2 didapatkan hasil P-Value 0,000. 

Ketidakpatuhan penderita diabetes mellitus disebabkan karena mengkonsumsi makanan sesuka 

hati tanpa memperhatikan makanan yang dikonsumsi yang meliputi jumlah dan jenis makanan.  

Ketidaktahuan responden, yang dipengaruhi oleh usia yang lebih tua dan tingkat pendidikan yang 

rendah, dapat menyebabkan pengendalian diet yang tidak efektif. (Crespo et al., 2020). Hasil 

penelitian menunjukkan hampir separuh pendidikan SMA sebanyak 22 responden (39,3%) dan 

sebagian besar usia ≥ 45 tahun sebesar 31 responden (55,4%). Jika pasien patuh terhadap diet 

diabetes mellitus, maka kadar gula darah akan terkontrol (Wang et al., 2018). Diet yang 

disarankan untuk pasien DMT2 dapat menerapkan pola makan yang sehat dengan variasi 

makanan dengan porsi makan yang cukup, sehingga pasien dapat mempertahankan berat badan 

ideal, mengontrol gula darah, dan mengontrol lemak (Hidayah, 2019). 

Dari hasil penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepatuhan diet akan memengaruhi 

penurunan terhadap kadar gula darah pada penderita DMT2. Semakin patuh pasien terhadap diet, 

maka dapat menjaga kadar gula darahnya akan lebih terkontrol. 

 

Hubungan Gaya Hidup Terhadap Gula Darah Pada DMT2 

Gaya hidup yang sehat sangat penting dalam menjaga gula darah pada pasien dengan 

DMT2. Mengatur makanan, tidur yang cukup sekitar 7-9 jam perhari, olahraga secara teratur, 

pengelolaan stres dengan baik, dan pemantauan gula darah secara rutin secara signifikan 

membantu menjaga kadar gula darah tetap terkendali. Dengan menerapkan perubahan gaya hidup 

yang tepat, banyak pasien DMT2 yang dapat mengurangi ketergantungan pada obat dan 

mencegah komplikasi diabetes mellitus jangka Panjang. Jika diperlukan, pasien harus 

berkonsultasi dengan tenaga medis untuk merancang rencana gaya hidup yang sesuai dengan 

kondisi kesehatan mereka (Riangkam et al., 2022). 

Sebagian besar pasien DMT2 memiliki gaya hidup kurang baik dan kadar gula 

darah ≥ 126 yaitu 38 responden (67,9%) dan P-Value 0,000 < 0,05. Menurut (Azizah et 

al., 2019) pasien yang memiliki  gaya hidup tidak sehat disebabkan karena pola makan 

tidak sehat dan tidak melakukan aktivitas fisik. Masih banyak penderita diabetes mellitus 

yang sering mengkonsumsi gula dan  tidak melakukan aktivitas fisik secara rutin atau 

tidak berolahraga.   
Ketika seseorang tidak bekerja maka akan sedikit melakukan aktivitas. Apabila tubuh 

tidak digerakkan maka dapat menyebabkan peningkatan resistensi insulin. Hal ini berisiko 

meningkatkan kadar gula dalam tubuh. (Kyrou et al., 2020). hasil penelitian menunjukkan hampir 

separuh 15 responden (26,8%) tidak bekerja dan jarang melakukan aktifitas. Semakin lama 

pasien menderita DMT2 , maka semakin tinggi risiko terjadi komplikasi (Maina et al., 2023), 

penelitian ini juga menunjukkan sebagian besar menderita DMT2  ≥ 1 Tahun sebanyak 37 

responden (66,1%) dan memiliki komplikasi penyakit jantung dan luka ulkus pada kaki.   

Gaya hidup tidak sehat sering dilakukan oleh pria yang menderita DMT2 adalah 

merokok. Orang yang merokok setidaknya 16 batang setiap hari berisiko 62% lebih tinggi 

menderita penyakit diabetes mellitus dibandingkan bukan perokok (Fadhli et al., 2022), hal ini 

sesuai hasil penelitian dalam kuisoner bahwa laki-laki yang menderita DMT2 sebagian besar 

merokok. Kurangnya aktivitas fisik seringkali berhubungan dengan obesitas, yang merupakan 

faktor risiko utama terjadi DMT2. Lemak yang berada pada tubuh pasien menyebabkan resistensi 

insulin (Wulandari et al., 2021).  
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Pasien dengan gaya hidup buruk seperti tidak pernah melakukan aktivitas fisik dan 

olahraga dapat memperbesar risiko DMT2 (Vina et al., 2021). Penting untuk menjaga gaya hidup 

sehat dengan rutin berolahraga, menerapkan pola makan yang baik (menjaga diet), dan memantau 

faktor risiko lainnya untuk mengurangi kemungkinan terjadinya peningkatan kadar gula darah. 

(Riangkam et al., 2022). 

Dari hasil penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup yang sehat  dapat 

mencegah  DMT2 dan menurunkan kadar gula darah dalam tubuh. 

 

SIMPULAN  

Terdapat hubungan  kepatuhan diet dan gaya hidup terhadap kadar gula darah pada pasien DMT2.  

 

SARAN 

Selain kepatuhan diet dan gaya hidup, pertimbangkan untuk memasukkan variabel lain 

seperti stres, dukungan keluarga, dan motivasi diri yang dapat mempengaruhi kadar gula darah. 

Studi intervensi dapat dilakukan untuk mengamati perubahan pada pasien yang diberikan edukasi 

atau pelatihan khusus tentang manajemen diet dan gaya hidup sehat. Penelitian lebih lanjut bisa 

menggunakan  aplikasi digital sebagai sarana untuk meningkatkan kepatuhan diet dan merubah 

gaya hidup pada pasien DMT2. 
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